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ABSTRAK

Pendidikan politik merupakan proses pemberian pemahaman kepada masyarakat
tentang hak dan kewajiban politik. Kelompok masyarakat suku anak dalam di
Kabupaten Merangin memiliki hak politik dan jumlahnya cukup banyak, namun
mereka masih menghadapi keterbatasan akses informasi dan membutuhkan
perhatian khusus. Teori yang digunakan adalah Konsep Peran Pendidikan Politik
oleh Dian Ade Nugroho. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan
menganalisis peran KPU Kabupaten Merangin dalam melaksanakan pendidikan
politik terkait pemilu kepada Suku Anak Dalam di Kabupaten Merangin. Penelitian
ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa KPU Kabupaten Merangin telah melaksanakan beberapa
bentuk pendidikan politik, seperti pemberian pemahaman politik melalui
pembuatan KTP, sosialisasi tatap muka, pemanfaatan media massa, dan
pelaksanaan program Relawan Demokrasi berbasis pendekatan kultural. Namun
pelaksanaannya belum merata karena kendala geografis, infrastruktur, serta literasi
politik yang rendah di wilayah seperti Bukit Beringin dan Pauh Menang. Temuan
ini menegaskan bahwa peran KPU Merangin telah sesuai dengan prinsip inklusi
demokrasi, tetapi masih memerlukan penguatan strategi agar pendidikan politik
dapat menjangkau seluruh komunitas adat secara adil dan berkelanjutan.
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ABSTRACT

Political education is the process of providing the public with an understanding of
political rights and obligations. The indigenous people of Merangin Regency have
political rights and are quite numerous, but they still face limited access to
information and require special attention. The theory used is Dian Ade Nugroho's
Concept of the Role of Political Education. This study aims to describe and analyze
the role of the Merangin Regency General Elections Commission (KPU) in
providing election-related political education to the indigenous people of Merangin
Regency. This research uses a qualitative approach with a case study method. The
results indicate that the Merangin Regency KPU has implemented several forms of
political education, such as providing political understanding through ID card
issuance, face-to-face socialization, utilization of mass media, and the
implementation of a culturally based Democracy Volunteer program. However,
implementation has not been evenly distributed due to geographical constraints,
infrastructure, and low political literacy in areas such as Bukit Beringin and Pauh
Menang. These findings confirm that the Merangin KPU's role is in accordance
with the principles of democratic inclusion, but still requires strategic
strengthening so that political education can reach all indigenous communities
fairly and sustainably.
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